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ABSTRAK

PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, BIAYA PENDIDIKAN DAN LOKASI
SEKOLAH TERHADAP KEPUTUSAN SISWAMEMILIH SEKOLAH
DENGAN MEMPERHATIKAN KEPUASAN SISWA KELAS X
SMK NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Oleh

Bhakti Persada

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan, biaya
pendidikan, dan lokasi sekolah terhadap keputusan siswa dengan memperhatikan
kepuasan siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi pada
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X SMK Negeri 8 Bandar Lampung dengan
jumlah sebanyak 390 siswa dan sampel sebanyak 197 siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Teknik analisis menggunakan Regresi
Linear dan Path Analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
kualitas pelayanan, biaya pendidikan, lokasi sekolah dan kepuasan siswa terhadap
keputusan siswa memilih sekolah. Berdasarkan analisis data diperoleh Fhiwung 90,286 >
Fubel 2,42 dengan kadar determinasi sebesar (R?) 0,653 yang berarti keputusan memilih
sekolah dipengaruhi oleh variabel kualitas pelayanan, biaya pendidikan, lokasi sekolah,
dan kepuasan siswa sebesar 65,3% dan sisanya sebesar 34,7% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Biaya Pendidikan, Lokasi Sekolah, Kepuasan siswa
dan Keputusan Siswa.



ABSTRACT

THE EFFECT OF SERVICE QUALITY, EDUCATION COST AND SCHOOL
LOCATION ON STUDENT DECISION TO CHOOSE SCHOOL BY
PAYING ATTENTION STUDENT SATISFACTION TO
THE FIRST GRADE STUDENTS IN
VHS 8 BANDAR LAMPUNG

YEAR 2018/209

By

Bhakti Persada

This research aims to determine the effect of service quality, education cost and
school location on student decision to choose school by student satisfaction. The
research method used in this research is descriptive verification method with ex
post facto and survey approach. This population in this research is all students
first grade in VHS 8 Bandar Lampung which amounted to 390 students and a
sample of 197 respondents. Data collection was done by using quistionnaire of
analysis technique by using linear regression and path analysis. The results
showed that there is a significant effect of service quality, education cost, school
location and student satisfacion to student decision to choose school. That analysis
showed Feount 90,286 > Fpie 2,42 with determination is (R?) about 0,653 which
means choose a school is influnced by any variables of service quality, education
cost, school location and student satisfaction of 65,3% and the remaining 34,7% is
influenced by the other factors not examined in this research.

Keyword:Service Quality, Education Cost, School Location, Student Decision
and Student Satisfaction.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi
dan keahlian yang ada dalam dirinya melalui tahapan-tahapan pendidikan. Selain
itu, pendidikan sangat penting bagi seluruh lapisan masyarakat agar mampu
bersaing pada masa sekarang ini dimana pergerakan dunia begitu cepat dan
manusia dituntut untuk mampu mengimbangi perkembangan zaman. Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1)
menegaskan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, dan ayat (3)
menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-

undang.

Pendidikan memiliki posisi strategis untuk meningkatkan kualitas, harkat, dan
martabat sebagai negara yang berdaulat. Kemajuan suatu bangsa di masa yang
akan datang sangat tergantung pada kualitas pendidikan generasai muda saat ini.
Kualitas sumber daya manusia seperti penguasaaan ilmu pengetahuan, teknologi
dianggap penting dalam era perdagangan bebas. Tugas lembaga pendidikan

formal maupun non formal menjadi strategis dalam proses mempersiapkan



lulusan yang berkualitas. Selain itu, sekolah harus memiliki daya tarik tersendiri
untuk dapat bersaing secara kompetitif dalam dunia jasa pendidikan untuk
mendapatkan konsumen yaitu orang tua dan siswa dengan cara meningkatkan
pelayanan pendidikan. Maka dari itu, orang tua menginginkan putra-putrinya
untuk mendapatkan pendidikan yang terbaik melalui sekolah yang telah
dipilihnya. Siswa memiliki bagian yang cukup besar dalam mengambil keputusan
memilih sekolah hal ini dikarenakan siswa adalah subjek yang akan menjalani apa

yang sudah diputuskan oleh dirinya sendiri.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu alternatif pilihan siswa
dalam dunia pendidikan sebagai sekolah lanjutan setelah tamat sekolah menengah
pertama (SMP). SMK merupakan sekolah yang berorientasi pada dunia kerja dan
salah satu tujuannya memberikan bekal siap kerja pada siswa sebagai tenaga kerja

terampil tingkat menengah sesuai dengan persyaratan yang dituntut dunia kerja.

Salah satu jenjang pendidikan menegah atas yang menjadi sarana untuk
menempuh pendidikan formal yaitu SMK Negeri 8 Bandar Lampung. SMK
Negeri 8 Bandar Lampung memiliki berbagai alternatif jurusan bagi siswa-
siswinya antara lain analisis pengujian lab, kimia industri, rekayasa perangkat
lunak, akuntansi dan keuangan lembaga, multimedia, perbankan syariah, tata
busana, tata kecantikan rambut dan kulit, otomatisasi tata kelola perkantoran, dan
perbankan syariah. Upaya yang ditempuh sekolah dalam rangka pemenuhan
kebutuhan siswa antara lain, meningkatkan kualitas sekolah, sistem kegiatan
belajar mengajar serta fasilitas-fasilitas pendukung lainnya. Disamping itu banyak
prestasi yang telah diraih oleh SMK Negeri 8 Bandar Lampung sehingga

membuat citra sekolah yang baik dimasyarakat. SMK Negeri 8 Bandar Lampung



menjadi sekolah yang cukup diminati oleh siswa baru. Kemampuan sekolah
dalam menarik minat siswa menunjukkan hasil positif dari pemasaran jasa
pendidikan. Namun hal ini tidak diimbangi dengan peningkatan jumlah pendaftar
secara siginifikan setiap tahunnya. Jumlah pendaftar SMK Negeri 8 Bandar

Lampung di tunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Pendaftar SMK Negeri 8 Bandar Lampung Lima Tahun

Terakhir
No Tahun Pelajaran Jumlah Pendaftar
1 2014/2015 256
2 2015/2016 441
3 2016/2017 558
4 2017/2018 495
5 2018/2019 462

Sumber : Data kesiswaan tahun 2018.

Berdasarkan data yang disajikan Tabel 1 dapat diketahui jumlah pendaftar pada
SMK Negeri 8 Bandar Lampung dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi yang
mungkin disebabkan oleh penerapan pemasaran jasa pendidikan yang belum
optimal. Lembaga pendidikan harus mempunyai pengetahuan yang mendasar dan
mendalam tentang perkembangan keputusan konsumen dalam hal ini adalah siswa
guna meningkatkan minat tehadap lembaga pendidikan tersebut serta mampu

memenuhi kebutuhan siswanya.

Menurut Hansen dalam Peter (2013: 162) keputusan mencakup suatu pilihan
diantara dua atau lebih tindakan alternatif. Dengan kata lain, pilihan alternatif
harus tersedia bagi seseorang ketika pengambilan keputusan. Berdasarkan
penelitian pendahuluan yang dilakukan, peneliti melakukan wawancara dengan 20
siswa kelas X mengenai keputusan siswa memilih SMK Negeri 8 Bandar

Lampung, berikut disajikan pada Tabel 2.



Tabel 2. Hasil Wawancara Terhadap 20 Responden Tentang Keputusan

Siswa Memilih SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun 2018

No | Keputusan Siswa Memilih Tanggapan Keterangan

Sekolah Positif Negatif
(%) (%)

1 Mencari informasi SMK 40 60 Banyaknya siswa
Negeri 8 Bandar Lampung yang diamati
sebelum mengambil adalah 20 siswa
keputusan

2 Kualitas Sekolah 45 55

mempengaruhi dalam
memilih SMK Negeri 8
Bandar Lampung

3 Biaya pendidikan 50 50
mempengaruhi dalam
memilih SMK Negeri 8
Bandar Lampung

4 Lokasi mempengaruhi dalam 60 40
memilih SMK Negeri 8
Bandar Lampung

5 Merekomendasikan SMK 45 55
Negeri 8 Bandar Lampung
kepada orang lain

Sumber : Hasil wawancara penelitian pendahuluan tahun 2018.

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan mencari
informasi sekolah sebelum mengambil keputusan yaitu sebanyak 40% sedangkan
yang tidak yaitu sebanyak 60%. Siswa yang menyatakan kualitas sekolah
mempengaruhi dalam memilih sekolah yaitu sebanyak 45% sedangkan yang tidak
yaitu sebanyak 55%. Siswa yang menyatakan biaya pendidikan mempengaruhi
dalam memilih sekolah yaitu sebanyak 50% sedangkan yang tidak yaitu sebanyak
50%. Siswa yang menyatakan lokasi sekolah mempengaruhi dalam memilih
sekolah yaitu sebanyak 60% sedangkan yang tidak yaitu sebanyak 40%. Siswa
bersedia merekomendasikan kepada orang lain yaitu sebanyak 55% sedangkan

yang tidak yaitu sebanyak 45%. Berdasarkan data tersebut diketahui rata-rata



siswa yang memiliki tanggapan negatif tentang keputusan siswa sebanyak 52%

lebih besar dibandingkan tanggapan positif sebanyak 48%.

Beberapa faktor yang dipertimbangkan dalam memilih sekolah antara lain kualitas
pelayanan, biaya pendidikan dan lokasi sekolah. Menurut Tjiptono (2014: 268)
menyatakan bahwa kualitas pelayanan berfokus pada upaya pemenuhan
kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketetapatan penyampaiannya untuk
mengimbangi harapan pelanggan. Oleh karena itu, memperbaiki kualitas
pelayanan merupakan tantangan yang penting bagi pengelola sekolah agar dapat
memberikan pelayanan yang diwujudkan untuk memenuhi kebutuhan siswa
selama disekolah. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan, peneliti
melakukan wawancara dengan 20 siswa kelas X mengenai kualitas pelayanan,

berikut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Wawancara Terhadap 20 Responden Tentang Kualitas
Pelayanan SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun 2018

No | Kualitas Pelayanan Tanggapan Keterangan
Positif Negatif
(%) (%)

1 Karyawan melayani dengan 50 50 Banyaknya siswa
ramah yang diamati

2 Guru mengajar dengan 35 65 adalah 20 siswa
pembelajaran yang inovatif

3 Sarana dan prasarana 45 55
disekolah telah terpenuhi

Sumber : Hasil wawancara penelitian pendahuluan tahun 2018.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan karyawan
melayani dengan ramah yaitu sebanyak 50% sedangkan yang tidak yaitu sebanyak
50%. Siswa yang menyatakan guru mengajar dengan pembelajaran yang inovatif
yaitu sebanyak 35% sedangkan yang tidak yaitu sebanyak 65%. Siswa yang

menyatakan sarana dan prasarana disekolah telah terpenuhi yaitu sebanyak 45%



sedangkan yang tidak yaitu sebanyak 55%. Berdasarkan data tersebut diketahui
rata-rata siswa yang memiliki tanggapan negatif tentang kualitas pelayanan

sebanyak 56,67% lebih besar dibandingkan tanggapan positif sebanyak 43,33%.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi keputusan siswa adalah biaya pendidikan.
Biaya pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam penyelenggaran
pendidikan. Dalam hal ini biaya pendidikan sebagai penunjang proses belajar
seseorang Yaitu biaya yang dikeluarkan untuk menunjang pendidikan disekolah.
Menurut Supriadi (2010: 56) biaya pendidikan merupakan semua jenis
pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam
dalam bentuk uang maupun barang dan tenaga yang dapat dihargakan dengan
uang. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan, peneliti melakukan
wawancara dengan 20 siswa kelas X mengenai biaya pendidikan di SMK Negeri 8

Bandar Lampung, berikut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Wawancara Terhadap 20 Responden Tentang Biaya
Pendidikan di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun 2018

No | Biaya Pendidikan Tanggapan Keterangan
Positif Negatif
(%) (%)

1 Biaya SPP di SMK Negeri 8 60 40 Banyaknya siswa
Bandar Lampung terjangkau yang diamati

2 Biaya pembangunan di SMK 35 65 adalah 20 siswa
Negeri 8 Bandar Biaya yang

3 ditetapkan sesuai dengan 45 55
fasilitas yang didapatkan

Sumber : Hasil wawancara penelitian pendahuluan tahun 2018.

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan biaya SPP
yang ditetapkan terjangkau yaitu sebanyak 60% sedangkan yang tidak yaitu
sebanyak 40%. Siswa yang menyatakan biaya pembangunan yang ditetapkan

terjangkau yaitu sebanyak 35% sedangkan yang tidak yaitu sebanyak 65%. Siswa



yang menyatakan biaya yang ditetapkan sesuai dengan fasilitas yang didapatkan
yaitu sebanyak 45% sedangkan yang tidak yaitu sebanyak 55%. Berdasarkan data
tersebut diketahui rata-rata siswa yang memiliki tanggapan negatif tentang biaya
pendidikan sebanyak 53,33% lebih besar dibandingkan tanggapan positif

sebanyak 46,67%.

Lokasi adalah faktor yang sangat penting dalam menentukan pengambilan
keputusan. Menurut Soegoto (2008: 73) lokasi dalam konsep pemasaran jasa
pendidikan adalah tempat yang digunakan dalam perencanaan dan pelaksanaan
program jasa pendidikan yang dirasakan oleh siswa. Berdasarkan penelitian
pendahuluan yang dilakukan, peneliti melakukan wawancara dengan 20 siswa

kelas X mengenai lokasi sekolah, berikut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Wawancara Terhadap 20 Responden Tentang Lokasi
SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun 2018

No | Lokasi Sekolah Tanggapan Keterangan
Positif Negatif
(%) (%)
1 Lokasi SMK Negeri 8 Bandar 50 50 Banyaknya siswa
Lampung strategis yang diamati
2 Lokasi SMK Negeri 8 Bandar 45 55 adalah 20 siswa

Lampung memiliki akses
jalan yang mudah dilalui
kendaraan umum dan pribadi
3 Lokasi SMK Negeri 8 Bandar 35 65
Lampung memiliki halaman
parkir yang luas dan aman
Sumber : Hasil wawancara penelitian pendahuluan tahun 2018.

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan lokasi
sekolah strategis yaitu sebanyak 50% sedangkan yang tidak yaitu 50%. Siswa
yang menyatakan lokasi sekolah memiliki akses yang mudah dilalui kendaraan

umum dan pribadi yaitu sebanyak 45% sedangkan yang tidak yaitu 55%. Siswa



yang menyatakan lokasi sekolah memiliki halaman parkir yang luas dan aman
yaitu sebanyak 35% sedangkan yang tidak yaitu 65%. Berdasarkan data tersebut
diketahui rata-rata siswa yang memiliki tanggapan negatif tentang lokasi sekolah

sebanyak 56,67% lebih besar dibandingkan tanggapan positif sebanyak 43,33%.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan diharapkan mampu memberikan
segala sesuatu yang menjadi kebutuhan siswanya. Dalam memenuhi kebutuhan
siswa, sekolah juga diharapkan mampu meningkatkan kepuasan siswa dalam
menggunakan jasa pendidikan disekolah. Menurut Sopiatin (2010: 34) kepuasan
siswa adalah suatu sikap yang diperlihatkan oleh siswa, baik sikap positif maupun
sikap negatif atas adanya kesesuaian antara harapan mereka terhadap pelayanan
proses belajar yang diterimanya. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang
dilakukan, peneliti melakukan wawancara dengan 20 siswa mengenai kepuasan
siswa, berikut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Wawancara Terhadap 20 Responden Tentang Kepuasan Siswa
Kelas X SMK Negeri 8 Bandar Lampung

No | Kepuasan Siswa Tanggapan Keterangan
Positif Negatif
(%) (%)

1 Saya merasa puas terhadap 40 60 Banyaknya siswa
sarana dan prasarana di yang diamati
sekolah adalah 20 siswa

2 Saya merasa puas terhadap 45 55
layanan yang diberikan guru

3 Saya merasa puas terhadap 40 60
kondisi lingkungan sekolah
yang bersih dan nyaman

Sumber : Hasil wawancara penelitian pendahuluan tahun 2018.

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa siswa yang merasa puas terhadap
sarana dan prasarana di sekolah yaitu sebanyak 40% sedangkan yang tidak yaitu

60%. Siswa yang merasa puas terhadap layanan yang diberikan guru yaitu



sebanyak 45% sedangkan yang tidak yaitu 55%. Siswa yang merasa puas terhadap
kondisi lingkungan yang bersih dan nyaman yaitu sebanyak 40% sedangkan yang
tidak yaitu 60%. Berdasarkan data tersebut diketahui rata-rata siswa yang
memiliki tanggapan negatif tentang kepuasan siswa sebanyak 58,33% lebih besar

dibandingkan tanggapan positif sebanyak 41,67%.

Menurut Sallis dalam Sopiatin (2010: 16) mengelompokkan pelaggan pendidikan
ke dalam tiga kelompok, yaitu pelanggan utama (siswa), pelanggan kedua (orang
tua) dan pelanggan ketiga (pemerintah). Upaya yang dapat ditempuh dalam
rangka meningkatkan kepuasan siswa sebagai pelanggan utama dalam jasa
pendidikan, sekolah diharapkan mampu memberikan kualitas pelayanan yang baik
seperti pemenuhan kebutuhan peserta didik, kesesuaian biaya dengan fasilitas
yang ditawarkan, serta lokasi sebagai salah satu faktor penunjang selama proses

pendidikan berlangsung.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Biaya
Pendidikan, dan Lokasi Sekolah terhadap Keputusan Siswa Memilih Sekolah
dengan Memperhatikan Kepuasan Siswa kelas X SMK Negeri 8 Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi permasalahan sebagai berikut.
1. Jumlah pendaftar yang memilih SMK Negeri 8 Bandar Lampung mengalami

fluktuasi setiap tahunnya.



C.

10

Kualitas pelayanan di SMK Negeri 8 Bandar Lampung tergolong cukup namun
hendaknya dapat ditingkatkan.

Biaya pendidikan di SMK Negeri 8 Bandar Lampung cukup dapat diterima
oleh siswa namun fasilitas yang diterima siswa hendaknya dapat ditingkatkan.
Lokasi sekolah yang tergolong jauh dari pusat kota diduga akan mempengaruhi
keputusan siswa dalam memilih sekolah SMK Negeri 8 Bandar Lampung.
Kepuasan siswa harus diperhatikan oleh sekolah karena akan berpengaruh

kepada keputusan memilih sekolah.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam

penelitian ini dibatasi pada variabel Kualitas Pelayanan (X;), Biaya Pendidikan

(X2), Lokasi Sekolah (X3), Kepuasan Siswa (YY), dan Keputusan Siswa (Z).

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Apakah ada pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan siswa kelas X
SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019?
Apakah ada pengaruh biaya pendidikan terhadap kepuasan siswa kelas X

SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019?
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3. Apakah ada pengaruh lokasi sekolah terhadap kepuasan siswa kelas X SMK
Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019?

4. Apakah ada hubungan antara kualitas pelayanan, biaya pendidikan, dan lokasi
sekolah?

5. Apakah ada pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan siswa memilih
sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019?

6. Apakah ada pengaruh biaya pendidikan terhadap keputusan siswa memilih
sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019?

7. Apakah ada pengaruh lokasi sekolah terhadap keputusan siswa memilih
sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019?

8. Apakah ada pengaruh kepuasan siswa kelas X terhadap keputusan siswa
memilih sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2018/2019?

9. Apakah ada pengaruh kualitas pelayanan, biaya pendidikan, dan lokasi
sekolah secara simultan terhadap kepuasan siswa kelas X SMK Negeri 8
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019?

10. Apakah ada pengaruh kualitas pelayanan, biaya pendidikan, lokasi sekolah
dan kepuasan siswa secara simultan terhadap keputusan siswa memilih

sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui.
1. Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan siswa kelas X SMK

Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.
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Biaya pendidikan berpengaruh terhadap kepuasan siswa kelas X SMK Negeri
8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

Lokasi sekolah berpengaruh terhadap kepuasan siswa kelas X SMK Negeri 8
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

Kualitas pelayanan, biaya pendidikan, dan lokasi sekolah ada hubungan.
Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan siswa memilih sekolah di
SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

Biaya pendidikan berpengaruh terhadap keputusan siswa memilih sekolah di
SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

Lokasi sekolah berpengaruh terhadap keputusan siswa memilih sekolah di
SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

Kepuasan siswa kelas X berpengaruh terhadap keputusan siswa memilih
sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.
Kualitas pelayanan, biaya pendidikan dan lokasi sekolah berpengaruh secara
simultan terhadap kepuasan siswa kelas X SMK Negeri 8 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2018/2019.

Kualitas pelayanan, biaya pendidikan, lokasi sekolah dan kepuasan siswa
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan siswa memilih sekolah di

SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/20109.

Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran yang dapat
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dimanfaatkan untuk mendukung teori yang ada dan menambah ilmu

pengetahuan bagi mahasiswa yang akan mengadakan penelitian lanjutan.

Manfaat praktis

a. Bagi peneliti, dapat dijadikan pengalaman dan menambah wawasan baru
tentang ilmu pemasaran.

b. Bagi SMK Negeri 8 Bandar Lampung, dapat dijadikan bahan pertimbangan

dan dapat menjadi acuan dalam mengambil kebijakan.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Objek Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah kualitas pelayanan
(X1), biaya pendidikan (X), lokasi sekolah (X3), kepuasan siswa (Y) dan
keputusan siswa (Z).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X semester ganjil.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SMK Negeri 8 Bandar Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2018/2019.

Ruang Lingkup lImu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian adalah ilmu pendidikan manajemen

pemasaran.



Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1.

Keputusan Siswa

Keputusan mencakup suatu pilihan diantara dua atau lebih tindakan alternatif
pilihan (Hansen dalam Peter 2013: 162). Selanjutnya Menurut Peter (2013:
163) proses inti dalam pengambilan keputusan konsumen adalah proses
integrasi yang digunakan dalam mengkombinasikan pengetahuan untuk

mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih satu diantaranya.

Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara

langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang atau jasa

yang ditawarkan. Proses pengambilan keputusan konsumen untuk membeli

tidak terjadi tiba-tiba atau dengan sendirinya, pasti terdapat stimulus atau

rangsangan dari luar kendali konsumen. Menurut Kotler (2008: 214)

menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan

pembelian diantaranya :

1. Faktor budaya yang termasuk di dalamnya adalah budaya dan nilai, sub
budaya dan kelas sangat penting bagi perilaku pembelian.

2. Faktor sosial menunjukkan perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial, seperti kelompok acuan, keluarga, dan status sosial.

3. Faktor pribadi termasuk usia, pekerjaan, keadaan ekonomi, kepribadian,
konsep diri, serta nilai dan gaya hidup pembeli.
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Keputusan konsumen merupakan salah satu bagian yang terdapat di dalam
perilaku konsumen. Pengetahuan yang dimiliki oleh produsen atau penyedia
jasa tentang keputusan konsumen diharapkan mampu memahami bagaimana

perilaku konsumen dalam memuaskan kebutuhan dan keinginannya.

Menurut Schiffman dalam Tjiptono (2014: 56) perilaku konsumen adalah
perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen dalam mencari, membeli,
menggunakan, mengevaluasi, dan menghentikan konsumsi produk dan jasa
yang mereka harapkan dapat memuaskan kebutuhan mereka. Selanjutnya
menurut Kotler (2008: 235) indikator dari keputusan pembelian antara lain:

1. Pengenalan masalah, proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali
masalah atau kebutuhan.

2. Pencarian informasi, konsumen yang terangsang kebutuhannya akan
terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak.

3. Evaluasi alternatif, tahap dimana proses keputusan pembeli saat konsumen
menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek alternatif dalam
kelompok pilihan.

4. Keputusan pembelian, konsumen memtuskan tentang merek mana yang
akan dibeli.

5. Perilaku pasca pembelian, konsumen mengambil tindakan selanjutnya
setelah pembelian.

Keputusan siswa dalam memilih sekolah yang diasumsikan sebagai

keputusan konsumen dalam melakukan pembelian. Keputusan memilih jasa

pendidikan melalui suatu proses tahapan yang dilalui dan pertimbangan

lainnya. Proses yang berkaitan dengan pemilihan yang dilakukan siswa pada

salah satu alternatif sekolah yang meliputi:

1. ldentifikasi kebutuhan, yaitu siswa menyadari adanya kebutuhan
pendidikan yang harus dipenuhi.

2. Pencarian informasi, yaitu siswa mencari informasi tentang kualitas
sekolah dari berbagai sumber.

3. Evaluasi alternatif, yaitu siswa mengevaluasi beberapa alternatif sekolah
yang ada.
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4. Pembelian dan konsumsi, yaitu siswa memutuskan untuk memilih salah
satu alternatif sekolah yang ada. Siswa akan memilih sekolah terbaik atau
sekolah yang menawarkan program pendidikan yang menarik dengan
mempertimbangkan keunggulan biaya dari masing-masing sekolah.

5. Evaluasi purnabeli, yaitu siswa akan merasakan kualitas sekolah, siswa
yang tidak puas cenderung akan menyebarkan kekurangan sekolah kepada
pihak lain dan bagi siswa yang puas, akan bersekolah di sekolah tersebut
hingga lulus serta menyarankan kepada pihak lain untuk bersekolah
ditempat yang sama. (Wijaya, 2012: 48)

Berdasarkan penjelasan di atas, keputusan siswa adalah sikap yang diambil
dalam memilih sekolah berdasarkan alternatif pilihan yang ada serta telah
melalui rangkaian proses yang dilalui untuk mengevaluasi dua atau lebih
alternatif pilihan dan memilih salah satu diantaranya agar dapat dan sesuai
dengan keinginan siswa dengan mempertimbangkan informasi yang

diketahui dan faktor-faktor lainnya dalam memilih sekolah.

Kualitas Pelayanan

Kualitas menurut Goetsch dalam Tjiptono (2016: 115) kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk, jasa, sumber daya manusia, proses dan
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Menurut Syukron (2014:
179) kualitas dapat didefinisikan sebagai keseluruhan ciri serta sifat dari suatu
produk atau pelayanan yang berpengaruh pada kemampuannya untuk

memuaskan kebutuhan yang dinyatakan.

Menurut Kotler dalam Tjiptono (2016: 125) kualitas jasa harus dimulai dari
kebutuhan pelanggan dan berakhir dengan kepuasan pelanggan serta persepsi
positif terhadap kualitas jasa. Menurut Kotler (2008: 266) menyatakan

kualitas jasa adalah bentuk produk yang terdiri dari aktivitas, manfaat, atau
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kepuasan yang ditawarkan untuk dijual dan pada dasarnya tak berwujud serta
tidak menghasilkan kepemilikan atas sesuatu. Menurut Tjiptono (2014: 268)
menyatakan kualitas pelayanan berfokus pada upaya pemenuhan kebutuhan
dan keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk
mengimbangi harapan pelanggan. Dalam penerapannya suatu pelayanan akan
memuaskan jika konsumen merasa puas dengan pelayanan yang diberikan.
Untuk menilai kepuasan pelayanan tersebut digunakan istilah service quality.
Menurut Lewis dalam Syukron (2014: 188) service quality sebagai ukuran
seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspetasi

pelanggan.

Menurut Parasuraman dalam dalam Tjiptono (2016: 137) mengidentifikasi
lima dimensi utama yang digunakan konsumen untuk mengukur kualitas
pelayanan, yaitu:

1. Keandalan (reliabilty), kemampuan perusahaan memberikan layanan yang
akurat dan menyampaikan jasanya sesuai dengan waktu yang disepakati.

2. Daya tanggap (responsiveness), kesediaaan dan kemampuan para
karyawan untuk membantu para pelanggan dan merespon permintaan
mereka.

3. Jaminan (assurance), perilaku para karyawan mampu menumbuhkan
kepercayaan pelanggan dan menciptakan rasa aman bagi pelanggannya.

4. Empati (empathy), memahami masalah para pelanggannya dan
memberikan perhatian personal kepada pelanggan.

5. Bukti fisik (tangibles), kemampuan perusahaan dalam menunjukkan
eksistensinya kepada pihak eksternal berkenaan dengan fasilitas,
perlengkapan, dan penampilan karyawannya.

Menurut Sopiatin (2010: 15) sekolah merupakan suatu organisasi pelayanan
yang di dalamnya terdapat kerja sama sejumlah orang dalam menjalankan
fungsi mendasar pendidikan dalam rangka meningkatkan kemampuan dan

wawasan pengetahuan. Selanjutnya menurut Sopiatin (2010: 22) sekolah
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yang bermutu adalah sekolah yang mempunyai kualitas pelayanan pendidikan
yang sangat baik dan dapat memberikan kepuasan. Menurut Suhardan (2010:
111) menyatakan bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan tempat
berlangsungnya kegiatan belajar harus memenuhi kepuasan seluruh warganya
terutama kepuasan belajar siswa, sebab siswalah yang menjadi konsumen

penting dalam pemberian jasa layanan pendidikan.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai kualitas pelayanan dapat dikatakan
bahwa layanan yang berkualitas mempunyai peranan yang penting bagi
perusahaan untuk mendapatkan konsumen. Bagi lembaga penyedia jasa
seperti sekolah, kualitas pelayanan merupakan faktor penting untuk menarik
minat calon konsumen untuk menggunakan jasa yang ditawarkan. Kualitas
pelayanan yang diberikan sekolah dapat dilihat dari tingkat kemampuan
sekolah dalam memberikan layanan kepada siswa serta untuk memenuhi

kebutuhan yang menjadi harapan siswa.

Biaya Pendidikan

Sekolah merupakan lembaga pendidikan dalam melaksanakan pelayanan
proses belajar. Sebagai lembaga non profit, tujuan utamanya tidak untuk
mencari keuntungan seperti dunia bisnis profit, namun bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan siswa selama proses pembelajaran, peningkatan mutu
sekolah, dan menciptakan citra positif suatu lembaga. Dengan demikian,

dalam mewujudkan tujuan utama dari sekolah maka terdapat beban-beban



19

kegiatan yang harus dibayar untuk kelancaran proses pembelajaran yang

dikenal dengan biaya pendidikan.

Definisi biaya pendidikan menurut Mulyono (2016: 23) biaya pendidikan
merupakan komponen masukan instrumental yang sangat penting dalam
menyiapkan sumber daya manusia melalui penyelenggaraaan pendidikan
sekolah. Sedangkan menurut Wijaya (2012: 106) biaya pendidikan
merupakan komponen penting dalam proses pendidikan karena tanpa adanya

biaya, proses pendidikan tidak akan berjalan lancar.

Menurut Soegoto (2008: 37) kebutuhan konsumen terpuaskan meliputi
fasilitas, biaya pendidikan, dan kualitasnya serta kualitas produk jasa
pendidikan terpercaya. Menurut Mulyono (2016: 23) dalam upaya setiap
pencapaian tujuan pendidikan baik bersifat kuantitatif maupun kualitatif,
biaya pendidikan memiliki peranan yang sangat menentukan. Oleh karena itu,
pendidikan tanpa didukung biaya yang memadai, proses pendidikan di
sekolah tidak akan berjalan sesuai harapan. Indikator biaya menurut Zeithaml

(2009: 24) meliputi:

1. Price level (tingkat harga), sejumlah uang yang harus dibayarkan siswa
kepada sekolah untuk membayar jasa pendidikan yang telah diberikan.

2. Flexibilty (batas waktu), tenggang waktu masa pembayaran kepada
sekolah terkait dengan semua biaya yang dibebankan kepada siswa.

3. Allowances (bantuan), subsidi yang diberikan dari pemerintah kepada
siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, biaya pendidikan merupakan seluruh
pengeluaran yang dikeluarkan siswa untuk mendapatkan jasa pendidikan di

sekolah yang biasanya dalam bentuk uang. Biaya pendidikan yang
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dibebankan kepada siswa digunakan untuk menunjang proses belajar
disekolah. Maka dari itu kepala sekolah dan pengelola lembaga pendidikan
hendaknya mempertimbangkan berbagai fasilitas yang diberikan dalam
rangka memenuhi kebutuhan siswa, kesesuaian penetapan biaya pendidikan
yang dibebankan kepada siswa, fleksibilitas pembayaran biaya pendidikan,
dan adanya jangka waktu pembayaran yang jelas dalam tiap komponen yang

harus dibayarkan.

4. Lokasi Sekolah

Lokasi menurut Suyamto (2011: 75) tempat dalam jasa merupakan gabungan
antar lokasi dan keputusan atas saluran distribusi, dalam hal ini berhubungan
dengan bagaimana cara penyampaian jasa kepada konsumen dan dimana
lokasi yang strategis. Menurut Tjiptono (2016: 92) lokasi merupakan faktor
krusial yang berpengaruh terhadap kesuksesan suatu jasa, karena lokasi erat
kaitannya dengan pasar potensial penyedia jasa. Menurut Von Thunen dalam
Tarigan (2012: 94) berpendapat bahwa perbedaan lokasi dari berbagai
kegiatan atas dasar perbedaan sewa lahan maka dari itu tingkat sewa lahan
paling mahal nilainya adalah di pusat pasar dan makin rendah apabila makin

jauh dari pasar.

Lokasi memegang peranan penting dalam melakukan usaha. Lokasi yang
strategis membuat pelanggan lebih mudah menjangkau akan mempengaruhi
konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk atau jasa yang

disediakan. Menurut Soegoto (2008: 73) lokasi dalam konsep pemasaran jasa
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pendidikan adalah tempat yang digunakan dalam perencanaan dan

pelaksanaan program jasa pendidikan yang dirasakan oleh siswa.

Lokasi sekolah merupakan bagian dari lembaga pendidikan yang harus
diperhatikan oleh manajemen lembaga pendidikan. Lokasi sekolah yang
strategis menjadi daya tarik untuk mendapatkan pelanggan utama dalam
dunia jasa pendidikan yakni siswa. Menurut Tarigan (2012: 78) salah satu
yang menentukan apakah suatu lokasi menarik untuk dikunjungi atau tidak
adalah tingkat aksesbilitas. Tingkat aksesbilitas merupakan tingkat
kemudahan untuk mencapai suatu lokasi ditinjau dari lokasi lain di
sekitarnya. Menurut Tjiptono (2016: 93) indikator yang digunakan untuk
mengukur lokasi antara lain :

1. Akses, lokasi yang dilalui mudah dijangkau sarana transportasi umum.

2. Visibilitas, lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan.

3. Lalu lintas, menyangkut dua pertimbangan utama, yaitu (1) Banyak orang
yang berlalu lalang bisa memberikan peluang besar terjadinya impulse
buying dan (2) Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa juga menjadi
hambatan.

Tempat parkir yang luas dan aman.

5. Ekspansi, tersedia tempat yang cukup untuk perluasan usaha di kemudian
hari.

&

Berdasarkan penjelasan di atas, lokasi sekolah menjadi faktor pertimbangan
calon siswa dalam dalam memilih sekolah. Lokasi sekolah sangatlah penting
karena merupakan tempat yang digunakan dalam perencanaan dan
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Sekolah yang terkenal dan
diminati belum tentu akan dilirik oleh calon siswa karena alasan lokasinya
sehigga mengakibatkan sekolah tidak dapat memberikan tingkat kepuasan

yang maksimum, tetapi sekolah masih memungkinkan untuk melakukan
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beberapa perbaikan melalui tambahan fasilitas yang terdapat di sekolah

sebagai bentuk dalam memenuhi kebutuhan siswanya.

Kepuasan Siswa

Menurut Wijayanti (2017: 179) kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang
setelah membandingkan kinerja produk dan hasil yang dirasakan dengan
harapan konsumen. Tingkat kepuasan konsumen merupakan fungsi dari
perbedaan antara kinerja yang dirasakan dan harapan. Selanjutnya menurut
Wijayanti (2017: 180) kepuasan merupakan aspek penting yang ingin

diberikan produsen kepada konsumen.

Kepuasan pelanggan adalah adalah perasaan senang atau kecewa yang
didapatkan seseorang dari membandingkan kinerja atau hasil produk yang
dipersepsikan dan ekspektasinya (Richard dalam Tjiptono, 2015: 23).
Kepuasan pelanggan ditentukan oleh sejaunh mana perusahaan mampu
memberikan layanan yang berkualitas kepada pelanggannya. Berdasarkan
konteks kepuasan siswa, menurut Sopiatin (2010: 34) menyatakan bahwa
kepuasan siswa adalah suatu sikap yang diperlihatkan oleh siswa, baik sikap
positif maupun sikap negatif atas adanya kesesuaian antara harapan mereka
terhadap pelayanan proses belajar yang diterimanya. Menurut Garbarino
dalam Tjiptono (2010: 85) menyatakan bahwa untuk mengukur kepuasan

siswa digunakan tiga indikator antara lain :

1. Senang, yang berarti senang secara keseluruhan dalam hati. Dalam hal ini
senang terhadap segala bentuk layanan yang diberikan oleh sekolah.
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2. Share positive information, artinya mengatakan hal-hal yang positif dan
merekomendasikan ke pihak lain.

3. Tidak komplain, artinya tidak mengeluh dengan situasi dan kondisi yang
ada.

Menurut Sallis dalam Sopiatin (2010: 16) pelanggan dalam pendidikan dibagi

dalam tiga bagian, pertama adalah pelanggan utama (siswa), pelanggan kedua

(orang tua) dan pelanggan ketiga (pemerintah). Oleh karena itu kepuasan

siswa sebagai pelanggan utama sangat penting untuk diperhatikan oleh

sekolah.

Kepuasan siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kualitas
pelayanan di sekolah, biaya pendidikan sesuai dengan fasilitas yang diterima,
selain itu lokasi sekolah sebagai komponen penting dalam menunjang proses
pendidikan. Sekolah diharapkan mampu meningkatkan kepuasan siswa karna
akan berpengaruh terhadap citra lembaga di masyarakat. Apabila sekolah
memiliki citra sekolah yang baik maka calon pelanggan tidak akan ragu untuk
memilih sekolah tersebut Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan siswa
dalam belajar yaitu :

1. Imbalan hasil belajar, yaitu sesuatu yang diperoleh oleh siswa sebagai

konsekuensi dari perilaku belajar yang secara formal dinyatakan dalam

bentuk nilai-nilai dari evaluasi belajar.

Rasa aman dalam belajar.

3. Kondisi belajar yang memadai, yaitu belajar dalam kondisi fisik dan sosial
yang baik.

4. Kesempatan untuk memperluas diri, yaitu kesempatan siswa untuk dapat
mengembangkan diri demi masa depan yang lebih baik.

5. Hubungan pribadi, yaitu suasana terciptanya hubungan antarpribadi dalam
lingkungan sekolah. (Sopiatin, 2010: 55)

N

Berdasarkan penjelasan di atas, kepuasan siswa merupakan suatu yang sangat
penting bagi sekolah apabila siswa puas berarti kinerja sekolah sesuai dengan

apa yang ditelah ditetapkan. Kepuasan siswa akan terwujud apabila sekolah
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mampu memenuhi kebutuhan, sebab siswa merupakan konsumen penting
dalam pemberian jasa layanan pendidikan. Siswa yang kebutuhannya telah
terpenuhi akan menunjukkan sikap positif di sekolah seperti menerima
dengan baik pelajaran yang disampaikan oleh guru. Sekolah dikatakan
berhasil apabila kepuasan siswa tercapai maka berdampak positif terhadap
citra sekolah yang baik sehingga orang tua tidak ragu dan akan merasa puas

dalam memilih sekolah yang terbaik untuk anaknya.

Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan pokok masalah ini dan sudah

pernah dilaksanakan adalah sebagai berikut. .

Tabel 7. Penelitian yang Relevan

Nama Judul Hasil penelitian

Siti Habibah, | Pengaruh Kualitas Hasil penelitian

Kartib Bayu | Pelayanan Dan Citra menunjukkan besarnya
(Jurnal Sekolah Terhadap pengaruh kualitas pelayanan
Nasional, Kepuasan Siswa Pada dan citra sekolah terhadap
Tahun SMK Swasta Kabupaten kepuasan siswa secara
Penelitian Subang simultan sebesar 0,7293
2016) atau 72,93% sisanya

27,07% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain
Deden Edwar | Pengaruh Bauran Pemasaran | Hasil penelitian

Yokeu _ Jasa Pendidikan Terhadap menunjukkan besarnya

Ef]ernarldln Tingkat Kepuasan Siswa pengaruh bauran promosi

g\lg;inc?nal Pada SMA PGRI Kurnia terhadap kepuasan siswa

Tahun ’ Garut secara simultan sebe_sar

Pene“t'an 0,216 atau 21,60% Slsanya

2016) 78,40% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

Trian Pengaruh Persepsi Siswa Hasil penelitian

Yohandri Tentang Fasilitas, Biaya menunjukkan besarnya

(Jurnal Pendidikan Kualitas pengaruh variabel fasilitas,
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Nasional, Pelayanan, Dan Lokasi biaya pendidikan, kualitas

Tahur_l _ Sekolah Terhadap pelayanan, dan lokasi

Penelitian Keputusan Siswa Memilih | sekolah secara simultan

2012) Sekolah terhadap keputusan siswa
sebesar 50,3% dan sisanya
49,7% dipengaruhi faktor-
faktor lain.

Taufik Pengaruh Kualitas Hasil penelitian

Hidayat, Pelayanan, Fasilitas Dan menunjukkan kualitas

Saryadi, Lokasi Terhadap Keputusan | pelayanan, fasilitas, dan

Wahyu Konsumen Memilih lokasi berpengaruh secara

Hidayat Lembaga Pendidikan bersama-sama terhadap

(Jurnal keputusan memilih

Nasional, diperoleh dari hasil uji

Tahun regresi ganda. Dimana

Penelitian angka F tabel sebesar

2013) 3,0966 dengan signifikansi
5%. F hitung sebesar 23,209
> F tabel sebesar 3,0966
sehingga Ho ditlak dan Ha
diterima.

Suyamto Pengaruh Promosi, Image Hasil penelitian

(Jurnal Jurusan, Harga, Dan Lokasi | menunjukkan besarnya

Nasional, Terhadap Kepuasan Siswa | pengaruh promosi, image

Tahur_l . SMK Negeri 4 Klaten jurusan, harga dan lokasi

Penelitian .

2011) secara simultan terhadap
kepuasan siswa sebesar 94%
dan sisanya 6% dipengaruhi
faktor-faktor lain.

Muhammad | Pengaruh Kualitas Hasil penelitian

Ikhsomudin, | pelayanan, Lokasi Dan menunjukkan besarnya

M.Hufron, Harga Terhadap Kepuasan | pengaruh kualitas

'g‘ler;Chmat Konsumen pelayanan, lokasi dan harga

secara simultan terhadap
kepuasan konsumen sebesar
0,357 atau 35,7% dan
sisanya 64,3% dipengaruhi
faktor-faktor lain.
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Hung Van Service Quality and The results from data
Truong, Students Level of analysis 1) Tangible,
Cuong Hung | Satifcation in Private Standardized Coefficients of
Pham, Ho Colleges in Vietnam Beta is 0,413. 2) Empathy,
Chi Minh Standardized Coefficients of
Campus, Beta is 0,396.
Vietnam 3)Responsiveness,
(Jurnal Standardized Coefficients of
Internasional, Beta is 0,392. 4) Reliabilty,
Tahun Standardized Coefficients of
Penelitian Beta is 0,159. 5) Guarantee,
2016) Standardized Coefficients of
Beta is 0,156.
Adelina Influential Factors in The result of this research
Praboyo, Choosing Higher Education | the attributes the
Ricky Institution institutions, the reputation
Soedarsono, of the institution impact
Petra 51,41% , and the values of
Christian the institution as well as
University succes of its alumni impact
(Jurnal 51,88% are the top three
Internasional, factors that influence the
Tahun decision in choosing the
Penelitian higher education institution.
2015)

C. Kerangka Pikir

Sebuah sekolah dikatakan berhasil jika minat siswa baru untuk bersekolah
disana tinggi. Minat siswa dalam bersekolah saja kurang cukup tanpa adanya
keputusan siswa bersekolah. Dalam keputusan memilih sekolah tersebut
terdapat banyak faktor yang mempengaruhinya seperti, kualitas pelayanan
yang baik, biaya pendidikan yang dikeluarkan siswa sesuai dengan fasilitas
yang didapatkan, lokasi sekolah yang strategis serta lingkungan sekitar yang

aman dan nyaman sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan baik.
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Faktor-faktor tersebut hendaknya dapat dipenuhi oleh sekolah dalam rangka

meningkatkan kepuasan siswa.

Pada penelitian ini terdapat variabel eksogen atau disebut dengan variabel
yang meliputi kualitas pelayanan (X;), biaya pendidikan (X;) dan lokasi
sekolah (X3). Selain variabel eksogen, terdapat pula satu variabel endogen
atau variabel terikat yaitu keputusan siswa (Z) serta variabel intervening atau

mempengaruhi variabel eksogen dan endogen yaitu kepuasan siswa (Y).

Kualitas pelayanan yang diberikan oleh suatu lembaga atau institusi seperti
sekolah sangat menentukan tinggi atau rendahnya keputusan siswa dalam
memilih sekolah. Siswa sebagai calon konsumen sebelum menentukan
sekolah yang dipilih dapat mencari informasi tentang kualitas pelayanan yang
ada di sekolah tersebut apakah sudah memenuhi kebutuhan dan sekolah
memberikan pelayanan yang terbaik bagi siswanya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Tjiptono (2014: 268) definisi kualitas jasa berfokus pada upaya
pemenuhan kebutuhan dan Kkeinginan pelanggan serta ketetapatan

penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan.

Definisi biaya pendidikan menurut Supriadi (2010: 56) semua jenis
pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam
dalam bentuk uang maupun barang dan tenaga yang dapat dihargakan dengan
uang. Oleh karena itu dalam menetapkan biaya pendidikan, kepala sekolah
dan lembaga pengelola pendidikan hendaknya mempertimbangkan beberapa
hal seperti besarnya biaya yang dibebankan, fleksibilitas pembayaran, dan

jangka waktu yang jelas dalam pembayaran. Apabila biaya pendidikan sesuai
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dengan layanan yang diberikan maka siswa akan merasa puas sehingga akan
mempengaruhi keputusan siswa dalam memilih sekolah. Selain itu lokasi
sekolah merupakan hal yang penting dalam penunjang proses kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Jika faktor-faktor di atas yang telah dipenuhi oleh
sekolah termasuk ke dalam kategori baik maka kepuasan siswa akan tercapai
yang berakibat citra lembaga yang baik dimasyarakat sehingga dapat

meningkatkan minat dan keputusan memilih sekolah.

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

Kualitas Pelayanan

(X1)
Biaya Pendidikan Kepuasan Siswa Keputusan Siswa
(X2) (Y)

I / /(ZT)

Lokasi Sekolah

A 4

(Xs)

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
1. Ada pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan siswa kelas X SMK

Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.
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Ada pengaruh biaya pendidikan terhadap kepuasan siswa kelas X SMK
Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

Ada pengaruh lokasi sekolah terhadap kepuasan siswa kelas X SMK
Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

Ada hubungan antara kualitas pelayanan, biaya pendidikan, dan lokasi
sekolah.

Ada pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan siswa memilih
sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.
Ada pengaruh biaya pendidikan terhadap keputusan siswa memilih
sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.
Ada pengaruh lokasi sekolah terhadap keputusan siswa memilih sekolah di
SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

Ada pengaruh kepuasan siswa kelas X terhadap keputusan siswa memilih
sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.
Ada pengaruh kualitas pelayanan, biaya pendidikan dan lokasi sekolah
secara simultan terhadap kepuasan siswa kelas X SMK Negeri 8 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

Ada pengaruh kualitas pelayanan, biaya pendidikan, lokasi sekolah dan
kepuasan siswa secara simultan terhadap keputusan siswa memilih sekolah

di SMK Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/20109.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan
ex post facto dan survei. Menurut Sukardi (2012: 157) penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya, sedangkan verifikatif
yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam suatu
kondisi dan mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih (Nazir, 2009:

96).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan data yang ada di
tempat penelitian sehingga menggunakan pendekatan ex post facto dan
survei. Pendekatan ex post facto merupakan penelitian yang meneliti
peristiwva yang telah terjadi dengan melihat ke belakang utuk mengetahui
fakor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut (Sugiyono, 2012: 7).
Sedangkan pendekatan survei yaitu penyelidikan yang diadakan untuk
memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari keterangan-
keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi atau politik

dari suatu kelompok atau suatu daerah (Sudjarwo, 2009: 128).
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMKN 8 Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan jumlah keseluruhan 390 siswa.

2. Sampel
Pada penelitian ini unuk menghitung besarnya sampel dari populasi dihitung

berdasarkan rumus Slovin, yaitu

_ N
" T Tt Ne
keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e?= nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan dari persen kelonggaran
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa
ditolerir. Tingkat signifikansi (0,05).

_ N
" T Tt Ne
390
n =

"~ 1+ 390(0,05)2
n = 197,46 dibulatkan menjadi 197.
Jadi, besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 197 siswa kelas X SMK

Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probabilty

sampling dengan menggunakan simple random sampling. Teknik ini
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merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2017: 120). Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas
dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional, hal

ini dilakukan dengan cara sebagai berikut :

Jumlah Sampel

Jumlah sampel tiap kelas = - X jumlah tiap kelas

Jumlah Populasi

Tabel 8. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing-Masing Kelas

Kelas Perhitungan Pembulatan

Analisa pengujian lab %g X34 =17,17 17
Kimia Industri 1 % X 32 = 16,16 16
Kimia Industri 2 % X 33 = 16,66 17
Rekaya Perangkat Lunak 1 %Z X34 = 17,17 17
Rekaya Perangkat Lunak 2 % X 33 = 16,66 17
Multimedia 1 %Z X 33 = 16,66 17
Multimedia 2 % X34 =17,17 17
Otomatisasi tata kelola 17 %34 =17,17 17
perkantoran 390
Akuntansi & Keuangan 17 %34 =17,17 17
Lembaga 390
Perbankan Syariah % X 32 = 16,16 16
Tata Busana ;%g X 26 = 13,13 13
Tata Kecantikan Rambut dan | 127 y 31 _ 1565 16
Kulit 390

Jumlah 197

Sumber : Hasil pengolahan data 2018

C. Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
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1. Variabel Eksogen (Exogenous Variable)

Variabel eksogen atau independen atau bebas yaitu variabel yang nilainya
tidak dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel lain di dalam model. Menurut
Idrus (2009: 79) variabel eksogen merupakan variabel yang menjadi sebab
berubahnya atau timbulnya variabel terikat. Tiga variabel eksogen pada
penelitian ini dilambangkan dengan huruf X, yaitu kualitas pelayanan (X),

biaya pendidikan (X5), dan lokasi sekolah (X3).

2. Variabel Intervening

Variabel intervening atau disebut dengan variabel moderating yaitu variabel
yang mempengaruhi (memperkuat atau melemah) hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen (ldrus 2009: 79). Variabel ini
merupakan variabel penyela/antara yang terletak diantara variabel eksogen
dan endogen. Pada penelitian ini yang menjadi variabel intervening

dilambangkan dengan huruf Y adalah kepuasan siswa (Y).

3. Variabel Endogen (Endogenous Variable)

Variabel endogen atau variabel dependen atau variabel terikat merupakan
variabel yang nilainya dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel eksogen.
Menurut Idrus (2009: 79) variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel endogen dilambangkan dengan huruf Z

adalah keputusan siswa (Z).
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D. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel ini merupakan penjelasan atau penjabaran dari

variabel masing-masing yang digunakan dalam penelitian. Berikut penjelasan

dari beberapa variabel yang digunakan.

a.

Keputusan Siswa (Z)

Keputusan yang dipilih siswa dalam melanjutkan pendidikan di sekolah
berdasarkan alternatif pilihan yang ada dengan mempertimbangkan
informasi yang diketahui dan faktor-faktor lainnya dalam memilih

sekolah.

b. Kualitas Pelayanan (X;)

Tingkat kemampuan sekolah dalam memberikan layanan kepada siswa.
Kualitas pelayanan diwujudkan untuk memenuhi kebutuhan yang
menjadi harapan siswa.

Biaya Pendidikan (X>)

Total biaya yang dikeluarkan siswa selama menempuh proses pendidikan
di sekolah biasanya dalam bentuk uang.

Lokasi Sekolah (X3)

Tempat yang digunakan dalam perencanaan dan pelaksanaan proses
pendidikan di sekolah.

Kepuasan Siswa (Y)

Tanggapan atau respon yang dirasakan siswa terhadap layanan yang
diberikan oleh sekolah. Kepuasan siswa akan terwujud apabila sekolah

mampu memenuhi kebutuhan siswa.
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2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan penjelasan secara rinci mengenai

variabel, indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan untuk

memperoleh nilai dalam penelitian. Berikut definisi operasional dan
pengukuran variabel dalam penelitian ini.
Tabel 9. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
No | Variabel Indikator Skala
1. | Keputusan Siswa (Z) 1. Pengenalan masalah | Interval dengan
2. Pencarian informasi | pendekatan
3. Evaluasi alternatif semantic
4. Keputusan differensial
pembelian
5. Perilaku pasca
pembelian
(Kotler)
2. | Kualitas Pelayanan (X;) | 1. Keandalan Interval dengan
(reliabilty) pendekatan
2. Daya tanggap semantic
(responsiveness) differensial
3. Jaminan (assurance)
4. Empati (empathy)
5. Bukti fisik (tangible)
(Parasuraman)
3. | Biaya Pendidikan (X;) | 1. Tingkat harga (price | Interval dengan
level) pendekatan
2. Batas waktu semantic
(Flexibilty) differensial
3. Bantuan
(allowances)
(Zeithaml)
4. | Lokasi Sekolah (X3) 1. Akses Interval dengan
2. Visibilitas pendekatan
3. Lalu lintas semantic
4. Tempat parkir yang | differensial
luas dan aman
5. Ekspansi
(Tjiptono)
5. | Kepuasan Siswa (Y) 1. Senang Interval dengan
2. Share positive pendekatan
information semantic
3. Tidak komplain differensial
(Garbarino)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kuisioner (Angket)

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara membuat sejumlah
pertanyaan untuk dijawab responden. Dalam penelitian ini Kkuisioner yang
disajikan berupa kuisioner tertutup dengan menggunakan skala semantic
deferensial, yakni bentuk pertanyaan yang sudah disertai alternatif jawaban
sebelumnya, sehingga responden dapat memilih salah satu dari alternatif
jawaban. Penyebaran kuisioner ini merupakan cara yang sangat efisien,
karena dapat dibagikan secara langsung oleh responden. Kuisioner yang akan

disebarkan harus diuji dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

2. Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan
mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang
diamati. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai siswa kelas

X SMK Negeri 8 Bandar Lampung.

3. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan
pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada responden. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan informasi dan gambaran dari permasalahan yang

biasanya terjadi karena sebab-sebab khusus yang tidak dapat dijelaskan
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dengan kuisioner. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada siswa,
dewan guru serta staf TU di SMK Negeri 8 Bandar Lampung untuk
mengetahui lebih dalam tentang variabel yang digunakan dalam penelitian

ini.

4. Dokumentasi

Menurut Susanti (2010: 21) dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang
relevan penelitian. Konsep dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan semua
dokumen yang diperlukan dalam hal membuktikan suatu peristiwa atau
kegiatan. Dalam penelitian sosial, dokumentasi berfungsi yang digunakan
sebagai data pendukung atau pelengkap bagi data primer yang diperoleh

melalui observasi dan wawancara.

Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan unuk mendapatkan
data penelitian, dapat berbentuk test atau nontest. Pengumpulan data yang
baik akan dapat dipergunakan untuk pengumpulan data yang obyektif dan
mampu menguji hipotesis penelitian. Ada dua syarat pokok untuk dapat
dikatakan sebagai alat pengumpulan data yang baik, yaitu uji validitas dan

reliabilitas.
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1. Uji Validitas

Menurut Idrus (2009: 124) uji validitas merupakan suatu alat ukur yang
digunakan mampu memberikan nilai yang sesungguhnya dari apa yang
diinginkan. Selanjutnya menurut Sukardi (2012: 121) suatu instrumen
dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Uji validitas angket yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut.

T NYXY-(3X)(Y)

xy =
(NZx2- (3X)% (N3Y2 (TV)?)

Keterangan:

rvy - Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N :Jumlah sampel yang diteliti

X :Jumlah skor X

Y :Jumlah skor Y

XY : Jumlah sampel antara X dan Y

Kriteria pengujian apabila rhiung > rave, Maka item soal tersebut valid dan
sebaliknya jika rmiung < rapel, maka angket pengukuran atau angket tersebut
tidak valid (Arikunto, 2010: 146). Dengan krieria pengujian apabila rhiwng>
raperdengan a = 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya

apabila rhiwung < r'anet Maka alat ukur tersebut adalah tidak valid.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada variabel Xj,
X2, X3, Y dan Z kepada 20 responden, kemudian dihitung menggunakan
perangkat lunak SPSS. Hasil perhitungan kemudian dicocokan dengan Tabel
r Product Moment dengan a = 0,05 adalah 0,444 maka diketahui hasil

perhitungan adalah sebagai berikut.
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Berdasarkan analisis pengolahan data (lihat lampiran) diperoleh hasil sebagai
berikut.
1. Kualitas Pelayanan (X1)
Berdasarkan kriteria tersebut, hasil pengujian validitas angket kualitas
pelayanan dari 10 item pernyataan terdapat 1 item pernyataan yang tidak
valid yaitu item pernyataan nomor 9 karena rhiwng < ltaber atau 0,441 <
0,444 dengan nilai Sig. 0,052 > 0,05 Item pernyataan yang tidak valid
tersebut dalam penelitian ini didrop. Dengan demikian, angket yang
digunakan untuk variabel kualitas pelayanan (X;) berjumlah 9 pernyataan.
2. Biaya Pendidikan (X5)
Berdasarkan Kkriteria tersebut, hasil pengujian validitas angket biaya
pendidikan dari 10 item pernyataan terdapat 1 item pernyataan yang tidak
valid yaitu item pernyataan nomor 10 karena rhiwng < faper atau 0,421 <
0,444 dengan nilai Sig. 0,064 > 0,05. Item pernyataan yang tidak valid
tersebut dalam penelitian ini didrop. Dengan demikian, angket yang
digunakan untuk variabel biaya pendidikan (X3) berjumlah 9 pernyataan.
3. Lokasi Sekolah (X5)
Berdasarkan kriteria tersebut, hasil pengujian validitas lokasi sekolah dari
8 item pernyataan semua dinyatakan valid. Dengan demikian, angket yang
digunakan untuk variabel lokasi sekolah (X3) berjumlah 8 pernyataan.
4. Kepuasan Siswa (Y)
Berdasarkan kriteria tersebut, hasil pengujian validitas angket kepuasan
siswa dari 10 item pernyataan terdapat 1 item pernyataan yang tidak valid

yaitu item pernyataan nomor 2 Karena rhiung < label atau 0,407 < 0,444
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dengan nilai Sig. 0,075 > 0,05. Item pernyataan yang tidak valid tersebut
dalam penelitian ini didrop. Dengan demikian, angket yang digunakan
untuk variabel kepuasan siswa (Y) berjumlah 9 pernyataan.
5. Keputusan Siswa (Z)

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil pengujian validitas angket kualitas
pelayanan dari 10 item pernyataan terdapat 1 item pernyataan yang tidak
valid yaitu item pernyataan nomor 2 karena rhiwng < liabel atau 0,419 <
0,444 dengan nilai Sig. 0,066 > 0,05 Item pernyataan yang tidak valid
tersebut dalam penelitian ini didrop. Dengan demikian, angket yang

digunakan untuk variabel keputusan siswa (Z) berjumlah 9 pernyataan.

2. Uji Reliabilitas Angket

Menurut Idrus (2009: 130) reliabilitas adalah suatu instrumen yang digunakan
dalam penelitian tersebut akan memberikan hasil yang sama meskipun
diulang-ulang. Selanjutnya menurut Sukardi (2012: 127) suatu instrumen
penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabiltas yang tinggi, apabila tes yang
dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.
Uji reliabilitas angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
rumus Alpha :

n Ya?

_ 1 &%
rll_((n_l))( - az)

t

Keterangan :

T11 = reliabilitas instrument

N = banyaknya butir soal

Ya? = jumlah varians pertanyaan
a? = varians total
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Kriteria pengujian jika r niwng > I tabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat
tersebut dinyatakan reliabel, begitu pula sebaliknya jika r nitung < I tapet Maka
alat ukur tersebut dinyatakan tidak reliabel (Arikunto, 2010: 85).

Besarnya reliabilitas dikategorikan seperti pada tabel berikut.

Tabel 10. Interprestasi Reliabilitas Instrumen

No. Besarnya Nilai rl11 Kriteria

1. 0,8-1,00 Sangat tinggi
2. 0,6 -0,79 Tinggi

3. 0,4-0,59 Sedang/Cukup
4. 0,2-0,39 Rendah

5 <0,2 Sangat rendah

(Arikunto, 2010: 75)

Berdasarkan analisis pengolahan data (lihat lampiran) diperoleh hasil sebagai

berikut.

1. Kualitas Pelayanan (X1)
Berdarkan hasil analisis dapat diketahui I nitung > I taber, Yaitu 0,877 > 0,444,
Hal ini berarti alat instrumen yang digunakan adalah raliabel. Jika dilihat
dari kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya r= 0,877, maka
memiliki tingkat reliabiltas sangat tinggi.

2. Biaya Pendidikan (X3)
Berdarkan hasil analisis dapat diketahui r nitung > I taber, Yaitu 0,884 > 0,444,
Hal ini berarti alat instrumen yang digunakan adalah raliabel. Jika dilihat
dari kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya r= 0,884, maka
memiliki tingkat reliabiltas sangat tinggi.

3. Lokasi Sekolah (X3)
Berdarkan hasil analisis dapat diketahui r nitung > I taber, Yaitu 0,870 > 0,444,

Hal ini berarti alat instrumen yang digunakan adalah raliabel. Jika dilihat
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dari kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya r= 0,870, maka
memiliki tingkat reliabiltas sangat tinggi.

4. Kepuasan Siswa (Y)
Berdarkan hasil analisis dapat diketahui I hitung > I tavel, Yaitu 0,897 > 0,444,
Hal ini berarti alat instrumen yang digunakan adalah raliabel. Jika dilihat
dari kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya r= 0,897, maka
memiliki tingkat reliabiltas sangat tinggi.

5. Keputusan Siswa (2)
Berdarkan hasil analisis dapat diketahui I hitung > I tabel, Yaitu 0,870 > 0,444,
Hal ini berarti alat instrumen yang digunakan adalah raliabel. Jika dilihat
dari kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya r= 0,870, maka

memiliki tingkat reliabiltas sangat tinggi.

G. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki
distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan
sebagai alat pengumpulan data berdistribsi normal atau tidak. Pengujian

normalitas pada penelitian ini digunakan uji Kolmogorov Smirnov.

Rumusan Hipotesis:
H, : Data berasal dari populasi berdistribusi normal.

H,: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
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Statistik uji yang digunakan:

D =max | fo(xi)- Sn(xi) | ; i=1,2,3 ...

Dimana:
Fo (Xi) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi
teoritis dalam kondisi H,,

Sn (Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel Kolmogorof
Smirnov dengan taraf nyata a maka aturan pengambilan keputusan dalam uji
ini adalah :

Jika D < D tabel maka Terima Ho.

Jika D > D tabel maka Tolak Ho.

Kriteria Pengujian:

a. Tolak H, apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05 berarti distribusi
sampel tidak normal.

b. Terima H, apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 berarti distribsi

sampel adalah normal.

2. Uji Homogenitas

Uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam menggunakan statistik parametrik
yaitu uji homogenitas. Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
data berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas
pada penelitian ini menggunakan metode Bartlett, langkah-langkah adalah

sebagai berikut:



1. Menghitung varians gabungan dari semua sampel dengan rumus:

> (n, —1)s;
> (n—1)

s =

2. Harga satuan B dengan rumus:
B=(logs> ):(n,. —1)
3. Uji Bartlet digunakan statistik Chi Kuadrta dengan rumus:

7* =(n10){B—> (2 —1)logs? }

Rumusan hipotesis:
H, : varians populasi adalah homogen.

Ha : varians populasi adalah tidak homogen.

Kriteria pengujian:
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Jika »hiung < X’wpel dengan a = 0,05 dan dk= k — 1 maka H, diterima dan

sebaliknya H, ditolak. Jika probabilitas (Sig.) > 0,05, maka H, diterima,

sebaliknya jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H, ditolak.
Atau
a. Jika probabilitas (Sig.) > 0.05 maka H, diterima

b. Jika probabilitas (Sig.) < 0.05 maka H, ditolak

Uji Persyaratan Regresi Linier Ganda (Uji Asumsi Klasik)

1. Uji Kelinearanitas Regresi

Uji keliniaritasan garis regresi (persyaratan analisis) dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang akan digunakan
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dalam penelitian ini linier atau non linier. Dalam penelitian ini pengujian

menggunakan metode Ramsey Test dengan rumus sebagai berikut:

— (Ritew —RG1)/m
(1_ RIZVew)/(n_k)

Rumusan hipotesis:
H, : Model regresi berbentuk liniear

Ha : Model regresi berbentuk non liniear

Kriteria pengujian:
Tolak Hy jika Fhitung < Frabel dengan o = 0,05 dan dk pembilang = m dan dk
penyebut = n — k maka model regresi adalah tidak linier, sebaliknya model

regresi adalah linear.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar satu atau semua variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas
atau tidak terjadi mulikolinear. Metode uji multikolinearitas dalam
penelitian ini menggunakan korelasi product moment dengan rumus

sebagai berikut:

T'xy _ NYXY- (¥ X)(Y)
|(VEx2- (2302 (NEYZ (3Y)?)
Keterangan:
Ry = Koefisien korelasi antara X dengan Y
X = skor gejala X
Y = skor gejala Y

N = jumlah sampel
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Rumusan hipotesis:

H, : Tidak terdapat hubungan antar variabel independen.

Ha : Terdapat hubungan antar variabel independen.

Kriteria pengambilan keputusan:

Apabila koefisien signifikan (sig. 2-tailed) > a = 0,05 maka dapat
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel independen,
sebaliknya apabila koefisien signifikan < 0,05 maka dinyatakan terjadi

multikolinearitas diantara variabel independennya.

. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi

korelasi diantara data pengamatan atau tidak. Metode uji autokorelasi yang

digunakan dalam peneliian ini adalah statistik Durbin-Watson.

Tahap-tahap pengujian Durbin-Watson sebagai berikut: .

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari
persamaan yag akan diuji dan dihitung statistik d dengan menggunakan
persamaan d = Y5 (uy — u,_q) / Db u?

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
lihat tabel statisik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d
yaitu nilai Durbin-Watson-Waston Upper, d,, dan nilai Durbin-Watson,
da

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu hipotesis nol bahwa tidak ada
otokorelasi positif dan hipotesis alternatif:

Ho : p < 0 (tidak ada autokorelasi positif)

Ha: p > 0 (ada autokorelasi positif)



47

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda pertama,
uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama diatas
sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada

otokorelasi.

Rumusan hipotesis:
H, : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Ha: terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria pengujian:

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 maka dapat dinyatakan data pengamaan tersebut tidak
memiliki autokorelasi, dalam hal sebaliknya, maka dinyatakan terdapat

autokorelasi.

. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel residual
absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Apabila asumsi
tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka penaksir
menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun besar. Dalam
penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya model regresi yang
digunakan mengandung gejala heteroskedastisitas menggunakan metode

Park dengan rumus:

Lnp%i=a+ Ln X+ v; (Suliyanto, 2011: 102)



48

Keterangan :

uzi = Nilai residual Kuadrat

Xj = Variabel Bebas

Rumusan hipotesis:

H,: Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya.

Ha: Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan

nilai mutlak dari residualnya.

Kriteria pengujian:
Apabila nilai probabilitas > dari a atau Sig. > a atau thiwng < twaper Maka
dapat dipastikan model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas atau

dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji analisis
jalur. Analisis jalur (path analysis) merupakan suatu teknik analisis statistika
yang dikembangkan dari analisis multi regresi, sehingga analisis regresi dapat
dikatakan sebagai bentuk khusus dari analisis jalur. Analisis jalur digunakan
untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar variabel yang
berbentuk sebab akibat. Dengan demikian dalam model hubungan antar
variabel tersebut, terdapat variabel independen yang dalam hal ini disebut
variabel eksogen, dan variabel dependen disebut dengan variabel endogen

(Sugiyono, 2009: 297).
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1. Persyaratan Analisis Jalur

Analisis jalur mensyaratkan asumsi seperti yang biasanya digunakan
dalam analisis regresi, khususnya sensitif terhadap model yang spesifik.
Koefisien jalur biasanya digunakan untuk mengukur seberapa penting
perbedaan jalur yang langsung dan tidak langsung tersebut merupakan
sebab-akibat terhadap variabel terikat. Penafsiran seperti ini harus
dikerjakan dalam konteks perbandingan model alternatif. Penggunaan
analisis jalur dalam analisis data penelitian didasarkan pada beberapa
asumsi sebagai berikut.

1. Hubungan antar-variabel adalah linier, artinya perubahan yang terjadi
pada variabel merupakan fungsi perubahan linier dari variabel lainnya
yang bersifat kausal.

2. Variabel — variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel yang
mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan variabel yang lain.

3. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal/ sebab
akibat searah.

4. Data setiap variabel yang dianalisis adalah data interval dan berasal dari
sumber yang sama.

2. Langkah-langkah menguji Analisis Jalur
Langkah kerja analisis jalur ini pada garis besarnya adalah sebagai berikut.
1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural :
Y =Ppyxi + Pyx2+ Pyxz + €1
2. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi

a. Gambar diagram jalur lengkap dengan model strukturalnya dan



persamaan strukturalnya sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

Substruktur 1

X1
ri2
X,
r23
X3
Y=pYX; +pYXy+pYX;3 +€;
Gambar 2. Model Jalur Substruktur 1
Substruktur 2
PY€; PZ€2
x5
pZX;
rl2 pY X7
X2 PY X > Y pZY > Z
| / PZX> / T
r 23 pYX
PZXsz
X3

Gambar 3. Model Jalur Substruktur 2

Y=pYX;+pYXy+pYX3+€;

Z= pZX1+ pZX, + PZX3 + PZY + €,

Keterangan:
X1 = Kualitas Pelayanan
Xz = Biaya Pendidikan

X3 = Lokasi Sekolah
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Y = Kepuasan Siswa
Z = Keputusan Siswa
pY Xy = koefisien jalur X; terhadap Y
pYX, = koefisien jalur X, terhadap Y

pYXs = koefisien jalur X; terhadap Y

I = koefisien korelasi X; dengan X;
rs = koefisien korelasi X, dengan X3
rs = koefisien korelasi X; dengan X3

pZX; = koefisien jalur X, terhadap Z

pZX, = koefisien jalur X, terhadap Z

pZX; = koefisien jalur X3 terhadap Z

pZY = koefisien jalur Y terhadap Z

pY€:1 = koefisien jalur variabel lain terhadap Y diluar variabel
X1,X2, X3,

pZ€, = koefisien jalur variabel lain terhadap Z diluar variabel

X1’X2’X3 dan'.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pegujian hipotesis yang dilakukan mengenai
pengaruh kualitas pelayanan, biaya pendidikan, dan lokasi sekolah terhadap
keputusan siswa memilih sekolah dengan memperhatikan kepuasan siswa
kelas X SMK Negeri 8 Bandar Lampung, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Ada pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan terhadap kepuasan siswa
Kelas X SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Jika kualitas pelayanan yang
diberikan oleh sekolah sesuai dengan harapan siwa, maka kepuasan siswa
akan meningkat.

2. Ada pengaruh yang signifikan biaya pendidikan terhadap kepuasan siswa
Kelas X SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Jika biaya pendidikan yang
ditetapkan oleh sekolah sesuai dengan kualitas pendidikan yang
didapatkan, maka kepuasan siswa akan meningkat.

3. Ada pengaruh yang signifikan lokasi sekolah terhadap siswa Kelas X
SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Jika lokasi sekolah mudah dijangkau,

aman serta nyaman, maka kepuasan kepuasan siswa akan meningkat.
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4. Ada hubungan yang positif antara kualitas pelayanan, biaya pendidikan
dan lokasi sekolah SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Jika kualitas
pelayanan, biaya pendidikan dan lokasi sekolah tercapai dan sesuai
dengan harapan maka akan meningkatkan kepuasan siswa yang dapat
mempengaruhi keputusan siswa memilih SMK Negeri 8 Bandar
Lampung.

5. Ada pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan
siswa memilih sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Jika kualitas
pelayanan yang diberikan oleh sekolah sesuai dengan harapan siswa,
maka keputusan siswa memilih sekolah akan meningkat.

6. Ada pengaruh yang signifikan biaya pendidikan terhadap keputusan siswa
memilih sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Jika biaya
pendidikan yang ditetapkan oleh sekolah sesuai dengan kualitas
pendidikan yang didapatkan, maka keputusan siswa memilih sekolah akan
meningkat.

7. Ada pengaruh yang signifikan lokasi sekolah terhadap keputusan siswa
memilih sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Jika lokasi sekolah
mudah dijangkau, aman serta nyaman , maka keputusan siswa memilih
sekolah akan meningkat.

8. Ada pengaruh yang signifikan kepuasan siswa terhadap keputusan siswa
memilih sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Jika kepuasan siswa

tercapai maka keputusan siswa memilih sekolah akan meningkat.
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9. Ada pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan, biaya pendidikan dan
lokasi sekolah secara simultan terhadap kepuasan siswa kelas X SMK
Negeri 8 Bandar Lampung. Jika kualitas pelayanan, biaya pendidikan dan
lokasi sekolah tercapai dan sesuai dengan harapan maka kepuasan siswa
akan meningkat.

10. Ada pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan, biaya pendidikan,
lokasi sekolah dan kepuasan siswa secara simultan terhadap keputusan
siswa memilih sekolah di SMK Negeri 8 Bandar Lampung. Jika kualitas
pelayanan, biaya pendidikan, lokasi sekolah dan kepuasan siswa maka

keputusan siswa memilih sekolah akan meningkat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pegujian hipotesis yang dilakukan mengenai
pengaruh kualitas pelayanan, biaya pendidikan, dan lokasi sekolah terhadap
keputusan siswa memilih sekolah dengan memperhatikan kepuasan siswa
kelas X SMK Negeri 8 Bandar Lampung , maka penulis menyarankan hal-
hal sebagai berikut:

1. Kepada sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang
diberikan agar dapat meningkatkan kepuasan siswa, salah satunya dengan
meningatkan kemampuan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam
memberikan pelayanan berkualitas atau sesuai dengan harapan untuk
menciptakan kepuasan siswa yang maksimal.

2. Kepada sekolah diharapkan dapat menetapkan biaya pendidikan yang

dibebankan kepada siswa dengan mempertimbangkan fasilitas yang
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diberikan dalam rangka memenuhi kebutuhan siswa, agar dapat
meningkatkan kepuasan siswa.

3. Kepada sekolah diharapkan dapat memperhatikan lokasi sekolah dengan
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman agar dapat
meningkatkan kepuasan siswa.

4. Kepada sekolah diharapkan dapat memperhatikan kualitas pelayanan,
biaya pendidikan dan lokasi sekolah karena dengan adanya kualitas
pelayanan sesuai dengan harapan siswa, biaya pendidikan sesuai dengan
kualitas pendidikan yang didapatkan dan lokasi sekolah yang aman dan
nyaman maka akan meningkakan kepuasan siswa.

5. Kepada sekolah diharapkan memperhatikan kualitas pelayanan yang
diberikan agar dapat meningkatkan keputusan siswa memilih sekolah,
salah satunya memperhatikan pelayanan dalam bentuk fasilitas fisik
seperti memberikan perlengkapan laboratorium sebagai penunjang
kegiatan pembelajaran.

6. Kepada sekolah diharapkan dapat menetapkan biaya pendidikan yang
sesusai dengan fasilitas yang didapatkan agar dapat meningkatkan
keputusan siswa memilih sekolah.

7. Kepada sekolah diharapkan dapat dapat memperhatikan lokasi sekolah
dengan menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman agar dapat
meningkatkan keputusan siswa memilih sekolah, salah satunya dengan

menyediakan penambahan tempat parkir yang luas dan aman.
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8. Kepada sekolah diharapkan dapat memperhatikan kepuasan siswa apabila
kepuasan siswa tercapai dan termasuk dalam ketagori baik maka
berpengaruh terhadap citra suatu lembaga dimasyarakat sehingga dapat
meningkatkan keputusan siswa memilih sekolah.

9. Kepada sekolah diharapkan dapat memperhatikan kualitas pelayanan yang
sesuai dengan harapan siswa, biaya pendidikan sesuai dengan fasilitas
yang didapatkan dan lokasi sekolah yang aman sehingga berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan siswa.

10. Kepada sekolah diharapkan agar mampu menciptakan kualitas pelayanan
yang maksimal, biaya pendidikan sesuai dengan fasilitas yang didapatkan,
lokasi sekolah yang aman dan kepuasan siswa yang baik agar dapat

meningkatkan keputusan siswa memilih sekolah.
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